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ABSTRAK

Judul Skripsi : “PERAN TOKOH ADAT DALAM MENANGANI PEMUTUSAN
HUBUNGAN PERTUNANGAN SEPIHAK MENURUT PERKAWINAN ADAT
SIKKA DI KELURAHAN NANGALIMANG KECAMATAN ALOK KABUPATEN
SIKKA”, Disusun Oleh Katarina Sani, NIM : 2018110046

Alasan penulis mengambil judul Peran Tokoh Adat Dalam Menangani Pemutusan
Hubungan Pertunangan Sepihak Menurut Perkawinana Adat Sikka Di Kelurahan
Nangalimang Kecamatan Alok Kabupaten Sikka, dikarenakan masih terjadi permasalahan
dalam proses perkawinan dimana adanya salah satu pihak membatalkan pertunangan yang
merupakan tahap dari perkawinan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Tokoh Adat Dalam
Menangani Pemutusan Hubungan Pertunangan Sepihak Menurut Perkawinan Adat Sikka Di
Kelurahan Nangalimang Kecamatan Alok Kabupaten Sikka dan faktor-faktor penyebab
terjadinya pemutusan pertunangan sepihak di Kelurahan Nangalimang, Kecamatan Alok,
Kabupaten Sikka.

Metode pendekatan yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis sosiologis dalam hal ini penulis lebih menekankan berkaitan dengan Peran Tokoh
Adat dalam Menangani Pemutusan Hubungan Pertunangan sepihak di Kelurahan
Nangalimang, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, menurut Perkawinan Adat Sikka dengan
terjun langsung ke objeknya.

Hasil penelitian yang penulis temukan adalah bahwa terjadinya pemutusan hubungan
pertunangan sepihak menurut perkawinan adat Sikka terjadi diakibatkan karena Esmeranda
calon istri atau tunangan dari Silvanus sudah menikah dengan laki-laki lain beserta alasan-
alasan lainnya sehingga Esmeranda memutuskan atau membatalkan pertunangannya dengan
Silvanus secara sepihak.

Kesimpulan bahwa tokoh adat dalam menjalankan tugasnya telah berupaya untuk
mengembalikan hubungan keduannya namun upaya tersebut tidak mendapat titik temu,
justru berbanding terbalik karena setelah melakukan upaya pendekatan dan beberapa kali
pertemuan bersama kedua belah pihak akan tetapi pihak dari Esmeranda tetap pada
keputusannya yaitu memutuskan hubungan  pertunangan dengan Silvanus dan bersedia
menerima konsekuensi apapun sesuai aturan adat, pada pertemuan terakhir bersama keluarga
kedua belah pihak dan juga tokoh adat, pihak dari Silvanus menerima keputusan dari pihak
Esmeranda dihadapan tokoh adat dan delegasi masing-masing untuk tidak melanjutkan
hubungannya dengan Esmeranda, pada saat itu juga telah terjadi kesepakatan bahwa pihak
dari Esmeranda bersedia untuk mengembalikan belis (lehu balik) sebagai akibat adat atau
sanksi adat sebanyak dua kali lipat pada hari yang sudah ditentukan. Namun pada saat
pengembalian belis (lehu balik) pihak dari Esmeranda tidak mengembalikan belis secara
penuh atau seluruh (dua kali lipat).

Kata Kunci : PERAN, TOKOH ADAT, PEMUTUSAN, HUBUNGAN ,
PERTUNANGAN, PERKAWINAN, ADAT.
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ABSTRACT

Thesis title : ”THE ROLE IF TRADITIONAL LEADERS UN DEALING
TERMINATION OF UNILATERAL ENGAGEMENT ACCORDING TI THE SIKKA
TRADITIONAL MARRIAGE IN NANGALIMANG VILLAGE, ALOK DISTRICT,
SIKKA REGENCY” Compiled by Katarina Sani, NIM 2018110046.

The reason for the author took the title Role Of Traditional Leaders in Handling
Termination of One-sided Engagement Relantions According to Sikka Traditional Marriages
in Nangalimang Village, Alok District, Sikka Regency, because there are still problems in
the marriage process where one party cancels the engagement which is the stage of marriage.

The formulation of the problem in this study is what is a sociological juridical
approach, in this case the author emphasizes more on the role of traditional leaders in
handling the termination of unilateral engagements in Nangalimang sub-district, Alok sub-
district, Sikka district, according to Sikka traditional marriage by going directly to the object.

The apporoach method used in the study is a sociological juridical apporoach, in this
case the author places more emphasis on the role of traditional leaders in dealing with
unilateral termination of engagement according to Dat Sikka’s marriage in Nangalimang
Village, Alok Ditrict, Sikka Regency by going directly to the object.

The results of the research that the authors found were that the unilateral termination
of the according  to the Sikka traditional marriage accoured because Esmeranda, the future
wife or fiancé of Silvanus, had married another man along with other reasons so that
Esmeranda broke off or canceled her engagement with Silvanus unilaterally.

The Conclusion as a traditional leader in carrying out his duties he had tried to
restore the relationship between the two but these efforts did not find common ground, in fact
it is inversely proportional because after making approaches and several meetings with both
parties, Esmeranda’s party has remained firm in its decision, namely to break off the
engagement with Silvanus and is willing to accept any consequences according to customary
rules, at the last meeting with the families of both parties and also the traditional leaders,
Silanus’ party received a decision from Esmeranda’s party before the traditional leaders and
their respective gelegations not to continue their relationship with Esmeranda, at that time
there was also an agreement that Esmeranda’s party was willing to return the dowry (lehu
balik) as a result of custom or customary sanctions twice as much on the specified day.
However, when the dowry was returned (lehu balik) Esmeranda did not return the dowry in
full or in full (double).

Key Words : ROLE, TRADITIONAL LEADER, TERMINATION, RELATIONSHIP,
ENGAGEMENT, MARRIAGE, CUSTOM.
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